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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi cara film ini menggambarkan masalah ketidakadilan dan
diskriminasi dari ras kulit putih kepada suku Osage Penelitian ini menyajikan analisis mendalam
terhadap narasi film dan dampaknya terhadap pemahaman budaya dan sejarah. Tujuan penelitian
ini adalah untuk memahami lebih dalam tentang eksploitasi dan diskriminasiras dan budaya serta
dampak nya terhadap masyarakat. Dengan menggunakan metode analisis naratif, film ini
mengidentifikasi masalah yang terjadi pada suku osage yang disebabkan oleh ras kulit putih dan
alur narasi nya pada bagian awal, tengah, dan akhir cerita. Hasil analisis menunjukkan bahwa film
"Killers of the Flower Moon" menggambarkan eksploitasi dan diskriminasi budaya oleh ras kulit
putih kepada suku Osage dengan menyoroti bagaimana kepentingan dan keserakahan individu
dan juga ekonomi dapat mengorbankan suku minoritas. Kesimpulan dalam film ini yaitu
membangkitkan kesadaran tentang pentingnya penghargaan terhadap suku dan budaya dan
perlunya keadilan bagi mereka. Kesimpulan ini menekankan perlunya terus memperjuangkan
hak-hak suku dan budaya agar terhindar dari eksploitasi budaya di masa depan. Melalui karakter-
karakter utama seperti Ernest Burkhart, Tom White, dan Mollie Burkhart, film ini
menggambarkan konflik moral, kekuasaan, dan keserakahan yang mendasari tragedi ini.

Kata Kunci: Killers of the Flower Moon, Suku Osage, Kekayaan, Eksploitasi, Budaya.

PENDAHULUAN terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Film telah menjadi refleksi dari Mencakup bahasa, budaya, dan tradisi
kehidupan suatu masyarakat, sering kali yang dianggap sebagai cerminan dari
menggambarkan kembali situasi yang masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu,
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film harus dibuat dengan kualitas yang
baik agar dapat diterima dan menarik
minat masyarakat (Salsabila & Ayu
Candraningrum, 2020). Menggunakan
film sebagai media untuk menyampaikan
pesan adalah metode yang praktis dan
efektif agar audiens dapat memahami
informasi yang ingin disampaikan. Film
digunakan secara luas untuk
memperkenalkan dan mempromosikan
budaya, politik, pendidikan, keindahan
alam, serta dinamika sosial (Bangsawan,
2021).

Film memiliki potensi untuk
memengaruhi penonton baik secara
kognitif, afektif, maupun konatif,
bergantung pada pesan yang ingin
disampaikan  oleh  pembuat film
(Sangkhylang et al., 2021). Kenyataan
bahwa film memengaruhi masyarakat
menjadikan film sebagai sarana untuk
menyampaikan realitas sosial yang
direpresentasikan  sebagai  realitas
media. Realitas media yang disajikan
dalam film merupakan hasil dari ide-ide
para pembuat film, yang dalam proses
pengembangannya mengikuti kebutuhan
pasar Y. Yasmin et al. (2018). Film juga

merupakan salah satu bentuk
komunikasi massa yang dampaknya
dapat mencapai semua lapisan

masyarakat. Film memiliki kemampuan
untuk merepresentasikan budaya dan
berperan sebagai medium budaya dalam
masyarakat yang disampaikan melalui
gambar bergerak. Pembuatan film juga
tentu dipengaruhi oleh latar belakang
dan budaya dari para pembuatnya
Jurnalisme et al. (2020).

Berkaca seperti artikel
terdahulu yang berjudul “Diskriminasi
dan Rasialisme Dalam Film Australia
(2009)” yang menggambarkan berbagai
aspek kehidupan di Australia, termasuk
keindahan alamnya yang megah,
sejarahnya yang  kompleks, dan
keberagaman budayanya (Ngurah et al,,
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2009). Dalam film ini juga
mencerminkan Diskriminasi rasial dan
ketegangan antara orang Eropa yang
baru datang ke Australia dengan
penduduk asli, Aborigin. Meskipun tidak
menampilkan secara eksplisit, namun
film ini menggambarkan bagaimana
orang-orang Aborigin sering kali
dianggap rendah oleh orang-orang
Eropa, bahkan dihina dan disingkirkan
dari tanah mereka sendiri. Hasil dari
penelitiannya adalah, kebanyakan dari
orang kulit putih menganggap bahwa
orang Aborigin  beserta  seluruh
keturunannya adalah merupakan
kriminal atau orang yang dianggap
sebagai orang dengan perilaku jahat dan
buruk (Ramdhan & Budiman, 2018).
Selanjutnya adalah penelitian
terdahulu  yang berjudul “Analisis
Diskriminasi Ras  Melalui  Teori
Strukturalisme Genetika Pada Karakter
Utama Skrip Film Just Mercy (2023)”
Film "Just Mercy" ini menyoroti
ketidakadilan dalam sistem peradilan
kriminal Amerika Serikat, terutama yang
memengaruhi komunitas minoritas. Film
ini tidak hanya menampilkan
pertempuran hukum yang tegang, tetapi
juga menyoroti perjuangan emosional
yang dialami oleh klien Stevenson dan
timnya (Siskarimah & Afiyati, 2023).
Dengan pemeran yang kuat dan cerita
yang mendalam, film ini memberikan
pandangan yang mengharukan dan
penting tentang keadilan dan perjuangan
hak asasi manusia (Ariffananda &
Wijaksono, 2023). Hasil dari penelitian

pada artikel terdahulu ini adalah
memperlihatkan  betapa  buruknya
perlakuan diskriminasi ras

dikalangan masyarakat banyak, serta
minimnya tingkat kesadaran
masyarakat bahwa tindakan rasisme
dikarenakan perbedaan warna kulit
atau apapun tidak boleh dilakukan dan
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bukanlah sesuatu hal yang harus
dipermasalahkan (Eduar, 2024).

Film "Killers of the Flower
Moon" adalah film yang peneliti pilih
untuk objek penelitian, Killers of the
Flower Moon adalah sebuah film yang
diadaptasi dari buku non-fiksi dengan
judul yang sama karya David Grann
(Permatasari & Yenny, 2019). Film ini
disutradarai oleh Martin Scorsese dan
diproduseri oleh Leonardo Di Caprio,
yang juga berperan sebagai pemeran
utama dalam film tersebut Efthariena et
al. (2023).

Film ini menggambarkan sebuah
karya yang mengangkat berbagai aspek
budaya, sejarah, dan politik. Dalam film
ini, menceritakan tentang perjalanan
yang mendalam tentang kisah tragis
pembunuhan di antara suku-suku
Amerika asli pada awal abad ke-20.
Dengan durasi film yang panjang hingga
206 menit, film ini menghadirkan pesan
yang kuat tentang ketidakadilan,
korupsi, dan perjuangan melawan
penindasan. Kisah ini mengungkapkan
dinamika kompleks antara berbagai
kelompok etnis dan budaya, serta
mencerminkan perjuangan untuk
keadilan dan pengakuan atas hak-hak
masyarakat pribumi. Salah satu fokus
utama adalah pada kekuatan budaya
suku-suku asli Amerika dan upaya untuk
mempertahankan warisan dan martabat
mereka di tengah tekanan dari kekuatan
eksternal yang kuat. Dalam film ini
terdapat unsur eksploitasi dari ras kulit
putih terhadap suku osage yang bisa
dibilang sebagai suku terkaya pada abad
tersebut Karkono et al. (2020).

Peneliti menganalisa film ini
karena  memiliki  urgensi  untuk
menghindari sikap rasis dan
diskriminasi terhadap budaya dan suku
lain, karena film ini menggambarkan
bagaimana buruknya perilaku beberapa
ras kulit putih terhadap suku Osage demi
mendapatkan  keuntungan individu,
maka dari itu peneliti memberikan
analisa ini untuk menggambarkan
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betapa mengerikanya perilaku rasis dan
diskriminasi dari ras kulit putih terhadap
suku Osage.Pada penelitian ini secara
spesifik bertujuan untuk
mengidentifikasi  masalah  tentang
bagaimana narasi pada alur cerita film
Killers Of The Flower Moon ini yang
menceritakan  tentang  perseteruan
antara ras kulit putih yang haus akan
kekuasaan yang dimiliki suku osage dan
suku osage yang memiliki kekayaan yang
berlimpah dan menjadi salah satu suku
terkaya pada abad itu. Berdasarkan
masalah tersebut maka penelitian ini
bertujuan untuk Mendeskripsikan narasi
dan masalah yang terjadi pada alur cerita
awal, tengah dan akhir pada film Killers
Of The Flower Moon ini. Narasi yang
dibuat harus disusun berdasarkan alur
dan cerita yang saling terhubung dan
saling berkaitan sehingga cerita
tersebut dapat dipahami dengan baik.
Dewi & Wibawa (2015). Unsur naratif
dalam sebuah film terhubung dengan
elemen-elemen cerita seperti karakter,
setting, konflik, waktu, dan faktor lain
yang menggambarkan rentetan kejadian
yang memiliki suatu tujuan atau arah
Agustina & Masyhuda (2021).

Peneliti menggunakan analisis
naratif untuk menggali pemahaman dan
mengeksplorasi struktur suatu cerita.
Teori yang menjadi dasar penelitian ini
adalah teori struktur naratif Tzvetan
Todorov karena dinilai sangat sesuai
untuk mengkaji film-film sejarah seperti
"Killers Of The Flower Moon”. Todorov
menyatakan bahwa sebuah narasi
memiliki susunan dari awal hingga akhir,
termasuk urutan kronologis, motif, plot,
serta keterkaitan sebab-akibat dari suatu
peristiwa Azizaty & Putri (2018).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode
digunakan  adalah  metode
penelitian  kualitatif naratif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah
analisis naratif dengan teori struktur
narasi Tzvetan Todorov. Analisis Tzvetan

yang
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Todorov  tentang  naratif  dapat
diterapkan dalam pemahaman dalam
film ini adalah dengan mengidentifikasi
tahap-tahap dalam struktur cerita yang
berkontribusi pada pemahaman tentang
konflik, resolusi, dan implikasi lebih
dalam dari narasi tersebut (Creswell,
1999).

Struktur naratif Todorov
membagi film menjadi tiga bagian,
yaitu awal, tengah, dan akhir Wulan
Sari & Gatot Haryono (2018). Objek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
film Killers Of The Flower Moon yang
dirilis pada 20 Oktober 2023 lalu. Bagian
dari objek yang diteliti adalah narasi
atau alur cerita yang ada pada film
Killers Of The Flower Moon yang
berdurasi 206 menit.

Data Primer dalam penelitian ini
adalah film "Killers Of The Flower Moon",
di mana beberapa adegan yang relevan
dengan tujuan penelitian dipilih.
Sementara itu, data sekunder diperoleh
melalui sumber pendukung seperti buku,
jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan
topik yang dibahas dalam penelitian.
Teknik  pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan analisis
terhadap data yang sudah dikumpulkan,
dengan menerapkan metode analisis
naratif dari Tzvetan Todorov yang telah
diperbarui oleh Lacey. Analisis ini
menggunakan teori struktur naratif yang
meliputi kondisi awal atau
keseimbangan, gangguan terhadap
keseimbangan, kesadaran terhadap
gangguan tersebut, wupaya untuk
memperbaiki gangguan, dan pemulihan
keseimbangan (Pratiwi, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari laman rottentomatoes.com
Film ini mendapatkan rating 93% dan
darilaman imdb.com (31/03/2024) film
ini mendapatkan rating 7.6/10 yang
dimana rating ini cukup bagus untuk film
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sejarah suku dan budaya manusia yang
berdurasi hingga 206 menit. Tentu
dibalik suksesnya suatu film, terdapat
alur dan narasi yang menarik untuk di
analisis oleh peneliti. Alur dan narasi
yang disampaikan dalam film ini
mengandung makna A. N. Yasmin &
Tranggono (2023).

Unsur yang paling penting dalam
analisis naratif adalah cerita dan plot
yang dibangun oleh sang penulis.
Menurut Eriyanto (2014), dalam
Struktur narasi Lacey terdapat lima
tahapan, yakni: kondisi awal atau
keseimbangan, kemunculan gangguan,
kesadaran akan adanya gangguan, upaya
untuk memperbaiki gangguan, dan
pemulihan kondisi. Teori ini merupakan
adaptasi dari teori struktur narasi yang
diajukan oleh Tzvetan Todorov, dengan
modifikasi berupa penambahan tahap
kesadaran akan adanya gangguan dan
upaya untuk memperbaikinya Pratiwi
(2020).

A. Keseimbangan Awal

Cerita awal  menunjukkan
bagaimana keadaan suku osage dalam
menemukan kekayaan alam yaitu
minyak, yang juga merupakan sumber
daya alam yang membuat suku osage
menjadi suku terkaya pada abad ke-20
dan juga menjadi pemicu terjadinya
konflik di film ini. Dapat dilihat
kehidupan damai suku Osage sebelum
gangguan datang (Dias Adiprabowo &
Widodo, 2023).

Gambar 1. Suku Osage menemukan minyak
bumi
Sumber : Apple TV
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Di gambar 1 dapat dilihat betapa
bahagia nya sugu Osage saat menemukan
minyak bumi, mereka bersuka sita
karena menemukan kekayaan alam yang
membuat mereka menjadi suku terkaya
pada abad itu (V. D. Adiprabowo & Sanofi,
2023). Orang-orang etnis osage menjadi
kaya mendadak lantaran ladang minyak
banyak ditemukan pada awal abad ke-20
dan tanah mereka banyak disewa
perusahaan minyak. Sementara orang
kulit putih kebanyakan justru jadi
pekerja kelas menengah seperti sopir,
asisten rumah tangga, atau pekerja

pengeboran minyak (Ratih Puspitasari,
2021).

NG ".'l':;’_‘i L & :{'":— . .:" r _:-a'""'
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Gambar 2. Suku Osage berbahagia di pesta
pernikahan

Sumber : Apple TV

Di gambar 2 dapat dilihat adegan
pernikahan antara Ernest Burkhart dan
Mollie Burkhart. Mereka hidup dalam
harmoni dengan lingkungan alam
mereka dan menikmati ikatan keluarga
yang kuat Muhammad Hasan Muzaki &
Askurifai Baksin (2024). Salah satu
contoh adegan yang  mewakili
keseimbangan awal ini mungkin adalah
momen-momen yang menunjukkan
kehidupan  sehari-hari ~ masyarakat
Osage. Mereka menikmati kekayaan alam
dan ikatan keluarga yang kuat. Hendi
Malik & Genep Sukendro (2021).

B. Gangguan Terhadap
Keseimbangan
Ketika serangkaian

pembunuhan misterius terjadi di antara
suku Osage, suasana hati berubah (Kevin,
2023). Keluarga-keluarga Osage
dikejutkan oleh hilangnya anggota

keluarga mereka, dan ketidakpastian
mulai menyelimuti masyarakat. Ini
adalah titik di mana ketidakstabilan dan
konflik muncul. Gangguan datang dalam
bentuk pembunuhan yang
menghancurkan kedamaian yang

mereka nikmati sebelumnya (V. D.
Adiprabowo, 2018).

Gambar 3. adegan yang memperlihatkan
seseorang yang bernama Anna Sanford yang
berusia 41 tahun tewas secara misterius dan

tanpa penyelidikan.
Sumber : Apple TV

Gambar 4. pemuda bernama John Whitehair
yang berusia 23 tahun tewas secara
misterius dan tanpa penyelidikan.
Sumber : Apple TV

Gambar 5. adegan yang memperlihatkan
seseorang yang bernama Bill Stepson yang
berusia 29 tahun tewas secara misterius dan
tanpa penyelidikan.

Sumber : Apple TV
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Gambar 6. adegan yang memperlihatkan
seseorang yang bernama Rose Lewis yang
berusia 25 tahun tewas secara misterius dan
tanpa penyelidikan.

Sumber : Apple TV

Gambar 7. adegan pembunuhan kepada suku
osage yang bernama Sara Butler yang
berusia 21 tahun.

Sumber : Apple TV

Dalam adegan tersebut
memperjelas gangguan yang terjadi,
yaitu penembakan yang dilakukan oleh
ras kulit putih terhadap keluarga suku
Osage untuk menguasai kekayaan yang
dimiliki oleh keluarga suku Osage
tersebut Putra et al. (2020). Gangguan
dalam cerita muncul ketika suku Osage
mulai menjadi sasaran pembunuhan dan
penipuan oleh pihak-pihak yang haus
akan keuntungan dari kekayaan alam
yang dimiliki suku Osage. Pembunuhan
ini merupakan contoh eksploitasi yang
paling ekstrem, di mana nyawa orang-
orang  Osage  diorbankan  demi
keuntungan finansial Wibisono et al.
(2017). Perkiraannya bervariasi, tetapi
sekitar dua puluh empat orang Indian
Osage meninggal karena kekerasan atau
kematian yang mencurigakan pada awal
tahun 1920-an. Mayoritas kejahatan ini
terjadi di atau dekat Fairfax dan jarang
diselidiki oleh  pihak berwenang
setempat; beberapa tidak pernah
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terpecahkan.  (Kematian  beberapa
korban yang tidak memiliki luka yang
terlihat hanya dianggap disebabkan oleh
"gangguan pencernaan", "penyakit yang

tidak berguna”, atau "penyebab yang

tidak diketahui".)(Simanjuntak &
Perwirawati, 2023).
C. Kesadaran Terhadap

Gangguan

Kesadaran terhadap gangguan
adalah tahap di mana karakter-karakter
dalam cerita mulai menyadari bahwa ada
sesuatu yang tidak beres, yang
mengganggu keseimbangan atau
keadaan biasa mereka Rachmansyah &
Maryani (2018). Dalam "Killers of the
Flower Moon", kesadaran terhadap
gangguan terjadi ketika suku Osage dan
pihak berwenang mulai menyadari
bahwa serangkaian pembunuhan yang
terjadi di komunitas mereka bukanlah
kejadian biasa, tetapi merupakan
tindakan kriminal yang direncanakan
dengan sengaja (Lestari & Suwarto,
2020).

Aku menutup hatiku dan menjaga yang baik i sana,

Gambar 8. Adegan yang menunjukkan Mollie
menyadari ada hal yang janggal sedang
terjadi di sekitarnya, termasuk gangguan
pembunuhan yang terjadi kepada
saudaranya dan suku Osage.

Sumber : Apple TV

Pada gambar ke 8 ini adalah
Contoh lain dari kesadaran terhadap
gangguan yang terjadi kepada anggota
suku Osage, seperti karakter Mollie
Burkhart, mulai merasa terancam dan
ketakutan karena serangkaian peristiwa
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yang tidak wajar terjadi di sekitar
mereka (Surahman, 2015). Mollie dan
anggota komunitas lainnya mulai merasa
bahwa kehidupan mereka yang damai
telah  terganggu oleh  kehadiran
pembunuh yang tidak diketahui, yang
menyebabkan  ketidakpastian  dan
ketegangan di antara mereka (Ghassani
& Nugroho, 2019).

Dalam  adegan-adegan ini,
penonton dapat melihat bagaimana
karakter-karakter dalam film mulai
menyadari adanya gangguan dalam
kehidupan mereka yang biasa, dan
perasaan ketidakamanan dan
ketidakpastian yang  menyertainya
Tjhing et al. (2022). Hal ini menandai
awal dari perjalanan naratif yang
mengarah pada penyelidikan dan
konfrontasi terhadap kejahatan yang
terjadi, serta upaya untuk membawa
keadilan bagi suku Osage yang terkena
dampaknya.

D. Upaya Memperbaiki
Gangguan
Selama proses penyelidikan,

terjadi adegan di mana anggota suku
Osage berkumpul untuk berdiskusi
tentang serangkaian pembunuhan dan
penipuan yang terjadi di komunitas
mereka (Oki Rio et al, 2024.) Mereka
merencanakan strategi untuk mengatasi
masalah  tersebut, = menyampaikan
kekhawatiran mereka, dan memberikan
dukungan satu sama lain. Adegan ini
mencerminkan upaya masyarakat Osage
untuk bersatu dan bertindak sebagai
satu kesatuan dalam menghadapi
gangguan yang mereka alami Chaniago et
al. (2019)

untuk mena ngkap dan menghukum pembunuhaya
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Gambar 9. Perkumpulan suku Osage untuk
menangkap dan menghukum pembunuh nya
Sumber : Apple TV

Pada gambar 9 dijelakan
bagaimana karakter-karakter dalam film
mengambil tindakan untuk mengatasi
gangguan yang mereka hadapi, baik itu
melalui penyelidikan, dukungan
komunitas, atau konfrontasi langsung
dengan para pelaku kejahatan (Zahid,
2021). Ini adalah langkah-langkah
penting dalam perjalanan naratif menuju
resolusi dan keadilan bagi suku Osage
yang terkena dampaknya Angela &
Winduwati (2019).

E. Pemulihan Keadaan

Dalam  adegan-adegan  ini,
penonton dapat melihat bagaimana
karakter-karakter dalam "Killers of the
Flower = Moon"  berusaha  untuk
memulihkan keseimbangan dan keadaan
setelah mengalami gangguan dan tragedi
yang besar. Ini adalah langkah penting
dalam perjalanan naratif menuju

keselamatan dan pemulihan bagi suku
Osage yang terkena dampaknya (Ridwan
& Aslinda, 2022).

Gambar 10 dapat dilihat adegan yang
menunjukkan kebebasan suku Osage
Sumber : Apple TV

Keadaan suku Osage setelah
menyelesaikan masalah dan terhindar

dari  tragedi pembunuhan yang
menghantui mereka, scene tersebut
memperlihatkan suku Osage dalam

merayakan keberhasilan mereka untuk
tetap terikat satu sama lain dan mengusir
para “penjahat” pergi (Andriani, 2021).
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Gambar 11. memperlihatkan adegan seorang
karakter yang sedang menceritakan tragedi
dan rencana jahat yang dilakukan oleh
Ernest Burkhart dan paman nya
Sumber : Apple TV

Dan karakter yang sedang
bercerita tersebut adalah sutradara dari
film Killers of the Flower Moon itu
sendiri yaitu Martin Scorsese Wijaya
(2021).

1.  Adegan Kebersamaan dan
Dukungan: Setelah kebenaran tentang
serangkaian pembunuhan dan penipuan
terungkap, terjadi adegan di mana
anggota suku Osage berkumpul bersama
untuk mendukung satu sama lain dan
memulihkan kepercayaan diri dan
semangat mereka (Nurdiansyah et al,
2023). Mereka berbagi cerita, berdoa
bersama, dan menunjukkan solidaritas
sebagai komunitas yang terpengaruh
oleh tragedi ini. Adegan ini menunjukkan
upaya mereka untuk memulihkan
hubungan sosial dan emosional yang
terganggu oleh  peristiwa-peristiwa
tersebut Tamsil (2021).

2. Adegan Rekonstruksi:
Dalam usaha untuk memulihkan
kehidupan mereka, anggota suku Osage
mungkin terlibat dalam adegan-adegan
di mana mereka berusaha untuk
membangun kembali rumah-rumah
mereka yang hancur atau merenovasi
tanah mereka yang telah diserahkan
kepada pihak-pihak yang bertanggung
jawab (Trisnawati & Yesicha, 2018).
Adegan ini menunjukkan tekad dan
ketahanan masyarakat Osage dalam
mengatasi kesulitan dan memulihkan
keadaan mereka setelah mengalami
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tragedi besar Muhammad Rais Mumtaz &
Dedeh Fardiah (2024).

3.  Adegan Keadilan: Ketika
upaya untuk membawa para pelaku
kejahatan ke pengadilan dan
mengamankan keadilan bagi suku Osage
mencapai tahap akhir, terjadi adegan di
mana keputusan pengadilan diumumkan
atau pelaku kejahatan menerima
hukuman mereka. Ini adalah momen
penting dalam proses pemulihan, di
mana  masyarakat Osage  dapat
merasakan kelegaan dan memulai proses
penyembuhan setelah mendapatkan
keadilan yang mereka cari Selvia Ningsi
etal. (2023).

4, Adegan
Baru dan Harapan: Di
mungkin terjadi adegan
karakter-karakter menemukan
kesempatan untuk membangun
hubungan baru, menemukan harapan di
masa depan, dan menghadapi masa
depan dengan optimisme (V. D.
Adiprabowo & Wibowo, 2024). Adegan
ini menyoroti proses pemulihan yang
berkelanjutan dan potensi untuk
membangun kembali kehidupan yang
lebih baik setelah mengalami kesulitan
Tazakka et al. (2020).

Persahabatan
akhir film,
di mana

SIMPULAN

Dalam "Killers of the Flower
Moon", penggambaran tahap-tahap
analisis Todorov mencerminkan
perjalanan naratif yang kompleks dan
mendalam tentang konflik, eksploitasi,
dan upaya pemulihan. Keseimbangan
Awal, Film ini memperkenalkan
kehidupan damai suku Osage sebelum
gangguan datang, menunjukkan harmoni
dan Kkeseimbangan dalam kehidupan
mereka sebelum konflik dimulai.
Gangguan, Gangguan muncul dalam
bentuk serangkaian pembunuhan dan
penipuan terhadap suku Osage,
menggoyahkan kedamaian yang mereka
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nikmati sebelumnya dan menciptakan
ketidakpastian =~ yang  meresahkan.
Kesadaran, tumbuh ketika masyarakat
Osage mulai menyadari bahwa mereka
menjadi korban dalam plot kejahatan
yang  luas. Ketidakpastian dan
kecemasan mencapai puncaknya seiring
dengan peningkatan upaya penyelidikan
dan konfrontasi. Klimaksnya terjadi
ketika kebenaran tentang pembunuhan
dan penipuan terungkap sepenuhnya,
mencapai titik konfrontasi antara para
penjahat dan pihak  berwenang.
Pemulihan, muncul melalui upaya untuk
membawa para pelaku keadilan dan
memulihkan kepercayaan serta
keseimbangan dalam masyarakat Osage.
Meskipun tidak semua luka dapat
sembuh sepenuhnya, ada upaya untuk
memperbaiki kondisi dan membangun
kembali kehidupan yang hancur. Dengan
demikian, "Killers of the Flower Moon"
adalah sebuah naratif yang kompleks
tentang eksploitasi dan perjuangan suku
Osage, yang mengikuti pola yang
ditemukan dalam analisis Todorov dari
keseimbangan awal hingga resolusi. Ini
memberikan pemahaman yang
mendalam tentang perjalanan karakter
dan tema yang terkait dengan konflik
sejarah yang tragis ini.
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